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ABSTRAK

ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Akut) termasuk penyakit menular dan sangat rawan terjadi pada masyarakat. Kejadian ISPA tersebut di penggaruhi beberapa faktor salah satunya tingkat penggetahuan masyarakat tetang polusi udara. Tujuan penelitian untuk menggetahui hubungan pengetahuan masyarakat tetang polusi udara dengan kejadian ISPA.

Desain penelitian menggunakan metode analitik dengan populasi seluruh masyarakat Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro sebanyak 1671 orang, sampel sebanyak 193 responden, yang diambil dengan cara simple randon sempling. Pengambilan data variabel independent dan variabel dependent dengan menggunakan kuisioner yang kemudian di editing, coding, skoring, tabulating dan di analisa dengan menggunakan uji statistic spearman’s rho. 

Berdasarkan dari 193 responden sebanyak 32 responden yang mempunyai pengetahuan baik, sebagian besar tidak terjadi ISPA sebanyak 28 orang (87,5%), sedangkan dari 55 responden yang mempunyai pengetahuan kurang lebih dari sebagian terjadi ISPA yaitu sebanyak 37 orang (67,3%), dengan nilai kemaknaan α = 0,05, yang didapatkan hasil ( = 0,000 < α.

Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan  pengetahuan tentang polusi udara dengan terjadinya ISPA pada masyarakat yang bermukim di dekat jalan raya di Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro.  Berdasarkan hasil temuan diatas disarankan, bagi responden diharapkan mengetahui cara pencegahan untuk mengurangi terjadinya penyakit ISPA dengan memperhatikan pengetahuan tentang polusi udara.
Kata Kunci : Pengetahuan, ISPA, Masyarakat. 
Pendahuluan

ISPA (Infeksi Saluran Pernafasan Akut) termasuk penyakit menular dan sangat rawan terjadi pada masyarakat. Penyebab dari ISPA sangat beraneka ragam, maka tidak mengherankan bahwa banyak penyakit yang dapat menyebabkan infeksi saluran pernafasan akut diantaranya virus, bakteria (Alsagaff H, 2002 : 110). Keadaan tersebut akan diperparah oleh udara yang tercemar, dampak dari pencemaran udara tersebut dapat menyebabkan penurunan kualitas udara, yang berdampak negatif terhadap kesehatan manusia. Menurut Azwar Azrul (1999 : 79). Secara umum efek bahan polutan terhadap saluran pernafasan dapat menyebabkan terjadinya kesulitan bernafas, sehingga benda asing termasuk bakteri atau mikroorganisme tidak dapat dikeluarkan dari saluran pernafasan dan hal ini akan memudahkan terjadinya infeksi saluran pernafasan (Mukono H. J, 1997 : 23). Sumber pencemaran udara dapat berasal dari berbagai kegiatan antara lain industri, transportasi, perkantoran dan perumahan.Peningkatan kejadian ISPA dan polusi udara disebabkan salah satunya pengetahuan yang kurang dan informasi masyarakat yang tidak tepat. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan salah satunya adalah pendidikan. Semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah menerima informasi, sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki dan begitu pula sebaliknya (Nursalam dan Siti Pariani, 2001 : 132-133).

Menurut data di Desa Purworejo Kecamatan Padangaan Kabupaten Bojonegoro tahun 2005 penduduk yang berpendidikan SD 36%, SMP 25%,SMA 10 %, Perguruan Tinggi 5 % dan sisanya tidak sekolah. Data tersebut menunjukan tingkat pengetahuan masyarakat yang kurang. Dan diperkirakan pencemaran udara dan kebisingan akibat kegiatan industri dan kendaraan bermotor meningkat 2 kali pada tahun 2000 dari kondisi tahun 1990 dan 10 kali pada tahun 2020. Hasil studi yang dilakukan oleh Ditjen PPM & PL, pada tahun 1999 pusat keramaian di 3 kota besar di Indonesia seperti Jakarta, Yogyakarta dan Semarang menunjukkan gambaran sebagai berikut : kadar debu (SPM) 280 ug/m3, kadar SO2 sebesar 0,76 ppm, dan kadar NOx sebesar 0,50 ppm, dimana angka tersebut telah melebihi nilai ambang batas/standar kualitas udara. Data morbiditas penyakit pneumonia di Indonesia per tahun berkisar antara 10 -20 % dari populasi balita. Hal ini didukung oleh data penelitian dilapangan (Kecamatan Kediri, NTB adalah 17,8 % ; Kabupaten Indramayu adalah 9,8 %). Bila kita mengambil angka morbiditas 10 % pertahun, ini berarti setiap tahun jumlah penderita pneumonia di Indonesia berkisar 2,3 juta. Penderita yang dilaporkan baik dari rumah sakit maupun dari Puskesmas pada tahun 2001 hanya berjumlah 98.271. Diperkirakan bahwa separuh dari penderita pneumonia didapat pada anak balita (rasmaliah9,2001,dampak polusi di kota besar, 2010). Menurut data profil kesehatan kabupaten bojonegoro pada tahun 2009 angka kejadian ISPA sebanyak 103.130 (Dinkes Bojonegoro, 2009), sedangkan di Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro tahun 2010, bulan April angka kejadian ISPA sebanyak 43 orang.

Kurangnya pengetahuan masyarakat dipengaruhi berbagai faktor yaitu usia, pendidikan, penghasilan. Dari faktor tersebut faktor pendidikan dan penghasilan yang paling berhubungan, mayoritas penduduk Purworejo sebagai petani sederhana sehingga jarang yang masyarakat yang berpendidikan SMA dan perguruan tinggi akibat kurangnya biaya oprasional. Fenomena tersebut yang menjadikan kurangnya pengetahuan masyarakat. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 41 tahun 1999, Zat polutan  meliputi : Sulfur dioksida (SO2), Karbon monoksida (CO), Nitrogen dioksida (NO2), Oksidan (O3), Hidro karbon (HC), PM 10 , PM 2,5, TSP (debu), Pb (Timah Hitam), dan ada  beberapa yang dapat menyebabkan gangguan pernafasan  yaitu : Pengaruh utama polutan Sox terhadap manusia adalah iritasi sistim pernafasan. Hidrokarbon ini masuk dalam paru-paru akan menimbulkan luka dan merangsang terbentuknya sel-sel kanker. Bau Khlorin yang menyengat dapat menyebabkan iritasi pada mata dan saluran pernafasan, Ukuran partikulat debu yang membahayakan kesehatan umumnya berkisar antara 0,1 mikron sampai dengan 10 mikron, partikulat debu yang masuk kedalam paru-paru dan mengendap di alveoli dan partikulat yang lebih besar dapat mengganggu saluran pernafasan bagian atas dan menyebabkan iritasi

Mengingat  pengetahuan masyarakat yang kurang dan bahaya pencemaran udara terhadap kesehatan dan  sebagaimana kasus-kasus tersebut diatas, maka dipandang perlu bagi petugas kesehatan di daerah untuk mengetahui seberapa luas pengetahuan masyarakat tentang efek dari pemcemaran udara dan  berbagai parameter pencemar seperti : sifat bahan pencemar, sumber dan distribusi, dan dampak yang mungkin terjadi juga cara pengendalian, maka diperlukan suatu pedoman atau acuan dalam rangka meminimalkan terjadi dampak terhadap kesehatan. Pemerintah mewajibkan 9 tahun wajib belajar (SD-SMP) dan berupaya membangun RTH (Ruang Terbuka Hijau) dan menanam pohon yang berdaun lebar di pinggir-pinggir jalan, terutama yang lalu lintasnya padat serta di sudut-sudut kota yang bertujuan untuk mengurangi polusi udara. Adapun pencegahan penyakit akibat polusi udara yang dapat dilakukan petugas kesehatan (perawat) adalah dengan kegiatan penyuluhan dan penyebaran informasi tentang bahaya dan penanggulangan ISPA bagi masyarakat misalnya dengan menyarankan untuk menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), seperti masker gas dan menanam pohon di sekitar rumah untuk mengurangi kandungan polutan udara,tidak membakar sampah. 
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode Analitik (korelasi) yaitu suatu rancangan penelitian yang dipergunakan untuk mencari hubungan sebab akibat dengan adanya keterlibatan penelitian dalam melakukan manipulasi terhadap variabel bebas (Nursalam, 2003 : 87). Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional, yaitu penelitian dengan melakukan pengukuran, pengamatan pada saat bersamaan antara variabel dependen dengan variabel independen (sekali waktu) (Nursalam, 2003 : 82). Pada penelitian ini populasinya adalah seluruh masyarakat yang bermukim di  Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro tahun 2010 dengan jumlah populasi 1671 orang. Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagian masyarakat yang bermukim di  Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro tahun 2010 sebanyak 193 orang. Pada penelitian ini menggunakan teknik probability sampling  dengan  cara  simple  random  sampling  yaitu setiap anggota dari populasi mempunyai  kesempatan  yang  sama  untuk  diseleksi  sebagai  sampel. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengundi anggota populasi (lottery technique) atau teknik undian (Notoatmodjo S, 2002 : 85). Variabel independent pada penelitian ini adalah pengetahuan tentang polusi udara. Variabel dependent pada penelitian ini adalah terjadinya ISPA.
Hasil Penelitian 

Tabel 1
Distribusi responden berdasarkan pengetahuan tentang polusi udara di Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2010.

	No.
	Kriteria Pengetahuan
	Jumlah
	Prosentase

	1.
	Baik
	32
	16,6%

	2.
	Cukup
	106
	54,9%

	3.
	Kurang
	55
	28,5%

	Jumlah
	193
	100%


Sumber : Data primer pengisian angket pada bulan Juli s/d Agustus 2010.
Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa dari 193 responden yang diteliti menunjukkan lebih dari sebagian mempunyai pengetahuan kurang yaitu sebanyak 106 orang (54,9%). 

Terjadinya ISPA.

Tabel 2
Distribusi responden berdasarkan terjadinya ISPA di Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro pada bulan Juli sampai dengan Agustus 2010.

	No.
	Kriteria Terjadinya ISPA
	Jumlah
	Prosentase

	1.
	Terjadi ISPA
	53
	27,5%

	2.
	Tidak terjadi ISPA
	140
	72,5%

	Jumlah
	193
	100%


Sumber : Data primer pengisian angket pada bulan Juli s/d Agustus 2010.
Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa dari 193 responden yang diteliti menunjukkan bahwa lebih dari sebagian tidak terjadi ISPA yaitu sebanyak 140 orang (72,5%). 

Hubungan antara pengetahuan tentang polusi udara dengan terjadinya ISPA.

Tabel 3
Tabulasi silang hubungan pengetahuan tentang polusi udara dengan terjadinya ISPA pada masyarakat di Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro tahun 2010.

	No.
	Pengetahuan tentang polusi udara
	Terjadi ISPA
	Total

	
	
	Terjadi ISPA
	Tidak terjadi ISPA 
	

	
	
	n
	%
	n
	%
	n
	%

	1
	Baik
	4
	12,5
	28
	87,5
	32
	100

	2
	Cukup
	12
	11,3
	94
	88,7
	106
	100

	3
	Kurang
	37
	67,3
	18
	32,7
	55
	100

	Jumlah
	53
	27,5
	140
	72,5
	193
	100


Sumber : Data primer pengisian angket pada bulan Juli s/d Agustus 2010.
Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa dari 32 responden yang mempunyai pengetahuan baik, sebagian besar tidak terjadi ISPA yaitu sebanyak 28 orang (87,5%), sedangkan dari 55 responden yang mempunyai pengetahuan kurang lebih dari sebagian terjadi ISPA yaitu sebanyak 37 orang (67,3%). Hal tersebut kemudian dibuktikan juga dengan uji SPSS non parametrik spearman’s rho yang didapatkan hasil ( = 0,000 kurang dari nilai kemaknaan ( = 0,05, jadi HI diterima yang berarti ada hubungan antara pengetahuan tentang polusi udara dengan terjadinya ISPA pada masyarakat di Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro tahun 2010 dengan nilai correlation coeficient (rs) 0,486** menujukan adanya signifikasi dengan tingkat koefisien korelasi sedang antara pengetahuan tentang polusi udara dengan terjadinya ISPA pada masyarakat dan sebaliknya.

Pembahasan 

Pengetahuan tentang polusi udara
Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan bahwa dari 193 responden yang diteliti menunjukkan lebih dari sebagian mempunyai pengetahuan kurang yaitu sebanyak 106 orang (54,9%).

Pengetahuan adalah merupakan hasil “tahu” dan ini terjadi setelah orang melakukan penginderaan terhadap suatu objek tertentu. Penginderaan terjadi melalui panca indera manusia, yakni : indera penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba. Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui mata dan telinga. Pengetahuan atau domain kognitif merupakan domain yang sangat penting untuk terbentuknya tindakan seseorang (over behaviour) (Notoatmodjo S, 2007 : 127-128). Pendapat ini   sesuai   dengan   keadaan   di   Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro bahwa lebih dari   sebagian responden mempunyai pengetahuan kurang tentang polusi udara. Dengan pengetahuan yang kurang menunjukkan bahwa sebagian besar responden masih kurang mengerti dan memahami tentang bahaya polusi udara bagi kesehatan saluran pernafasan. Faktor-faktor yang mempengaruhi pengetahuan diantaranya adalah umur, pendidikan dan penghasilan.

Menurut Nursalam dan Siti Pariani (2001 : 134), semakin cukup usia, tingkat kematangan dan kekuatan seseorang akan lebih matang dalam berfikir dan bekerja. Dari segi kepercayaan masyarakat, seorang yang lebih dewasa akan lebih dipercaya daripada orang yang belum cukup dewasa. Berdasarkan hasil penelitian pada gambar 4.2 dari 193 responden kurang dari sebagian berumur > 31 tahun sebanyak 62 orang (32,1%). Pada usia dewasa ini responden seharusnya mengerti tentang polusi udara dengan baik karena mereka lebih banyak mempunyai pengalaman untuk berperilaku hidup sehat dan mengetahui akibat tidak mengetahui polusi udara yang dapat mengganggu kesehatan. Hal ini disebabkan masyarakat di Desa Purworejo belum mempunyai tingkat kedewasaan dan berpikir secara rasional sehingga dalam menerima informasi tentang akibat dan dampak polusi udara yang khususnya dapat mengganggu saluran pernafasan masih terbatas dan mempengaruhi pengetahuan untuk mencerna informasi tentang polusi udara yang didapat dari media cetak, elektronik dan penyuluhan. Yang berdampak pada tingkat pengetahuan yang masih kurang atau rendah tentang polusi udara.

Semakin tinggi pendidikan seseorang semakin mudah menerima informasi, sehingga semakin banyak pula pengetahuan yang dimiliki dan begitu pula sebaliknya (Nursalam dan Siti Pariani, 2001 : 132-133). Berdasarkan hasil penelitian pada gambar 4.3 dari 193 responden kurang dari sebagian tidak sekolah yaitu sebanyak 65orang (33,7%). Faktor pendidikan sangat menentukan pengetahuan seseorang khususnya tentang polusi udara. Pada umumnya responden yang tidak bersekolah dan berpendidikan SD di Desa Purworejo kemampuan responden dalam mencerna informasi  karena responden juga kurang mampu untuk menerima informasi baru dan inovasi, serta memfilter informasi yang tidak bagus hal inilah yang mendukung kurangnya pengetahuan tentang polusi udara.

Menurut Nursalam (2003 : 100), penghasilan yang rendah akan mengurangi kemampuan keluarga untuk memenuhi kebutuhan lainnya, seperti perumahan dan lingkungan sehat, pendidikan dan kebutuhan-kebutuhan lainnya. Jelas semuanya itu akan dengan mudah dapat menimbulkan penyakit. Berdasarkan gambar 4.4 dari 193 responden lebih dari sebagian berpenghasilan Rp. 475.000 – Rp. 1.000.000 yaitu sebanyak 120 orang (62,2%). Adanya pendapatan yang hanya cukup untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari sangat berkaitan dengan pekerjaan responden. Hasil penelitian ini menunjukkan pendapatan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor misalnya dengan pendapatan yang tinggi seseorang mampu untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Makin tinggi sosial ekonomi seseorang makin banyak pengetahuan yang dimiliki.

Terjadinya ISPA
Berdasarkan tabel 2 dapat dijelaskan bahwa dari 193 responden yang diteliti menunjukkan bahwa lebih dari sebagian tidak terjadi ISPA yaitu sebanyak 140 orang (72,5%).

ISPA adalah radang akut saluran pernafasan atas maupun bawah yang disebabkan oleh infeksi jasad renik atau bakteri, virus maupun riketsia, tanpa atau disertai radang parenkim paru (Alsagaff H, 2002 : 110). Masih tingginya angka kesakitan penyakit infeksi saluran pernafasan akut (ISPA) antara lain sangat dipengaruhi oleh lingkungan fisik dan lingkungan biologi. Apabila lingkungan tersebut kotor maka akan mempercepat meluasnya penyakit infeksi karena bakteri, virus dan parasit. Untuk itu kebersihan lingkungan harus dijaga dengan baik (Azwar Asrul, 1999 : 121).

Berdasarkan hal diatas bahwa responden yang berumur > 31 tahun berpotensial mengalami ISPA karena imunitas pada umur diatas mengalami penurunan. Selain itu pendidikan SD juga berpengaruh karena kurangnya pengetahuan dan sedikitnya sarana informasi tentang penyakit ISPA. Pencegahan yang dapat dilakukan terhadap Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) diantaranya dengan pemberian makan bergizi, penyuluhan kesehatan dimana masyarakat hendaknya mampu untuk membeda-bedakan dengan cara yang mudah, apakah seorang penderita bisa diobati sendiri, ataukah harus dibawa ke petugas kesehatan, pemberian imunisasi dan harus menjaga kebersihan lingkuan dengan baik

Hubungan pengetahuan tentang polusi udara dengan terjadinya ISPA pada masyarakat.

Berdasarkan tabel 3 dapat dijelaskan bahwa dari 32 responden yang mempunyai pengetahuan baik, sebagian besar tidak terjadi ISPA yaitu sebanyak 28 orang (87,5%), sedangkan dari 55 responden yang mempunyai pengetahuan kurang lebih dari sebagian terjadi ISPA yaitu sebanyak 37 orang (67,3%). Hal tersebut kemudian dibuktikan juga dengan uji SPSS non parametrik spearman’s rho yang didapatkan hasil ( = 0,000 kurang dari nilai kemaknaan ( = 0,05, jadi HI diterima yang berarti ada hubungan antara pengetahuan tentang polusi udara dengan terjadinya ISPA pada masyarakat di Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro tahun 2010 dengan nilai correlation coeficient (rs) 0,486** menujukan adanya signifikasi dengan tingkat koefisien korelasi sedang antara pengetahuan tentang polusi udara dengan terjadinya ISPA pada masyarakat dan sebaliknya. 

Menurut Effendy Nasrul (1998 : 91), masalah kesehatan lingkungan diantaranya adalah keadaan lingkungan fisik dan biologis yang belum memadai, sebagian kecil penduduk yang menikmati air bersih dan fasilitas kesehatan lingkungan dan pembinaan program peningkatan lingkungan belum berjalan seperti diharapkan. Pencegahan Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) menurut Depkes RI (1996 : 1), diantaranya adalah penyuluhan kesehatan dimana masyarakat hendaknya mampu untuk membeda-bedakan dengan cara yang mudah, apakah seorang penderita bisa diobati sendiri, ataukah harus dibawa ke petugas kesehatan. 

Responden dengan pengetahuan tentang polusi udara yang kurang sangat berpotensi tinggi berisiko terhadap penyakit Infeksi Saluran Pernafasan Akut (ISPA) dan ISPA yang dialami oleh responden mulai dari ISPA ringan, sedang dan berat dengan gejala yang berbeda-beda pada tiap responden. Mengingat  pengetahuan masyarakat yang kurang dan bahaya polusi udara terhadap kesehatan dan  sebagaimana kasus-kasus tersebut diatas, maka dipandang perlu bagi petugas kesehatan di daerah untuk mengetahui seberapa luas pengetahuan masyarakat tentang efek dari pemcemaran udara dan  berbagai parameter pencemar seperti : sifat bahan pencemar, sumber dan distribusi, dan dampak yang mungkin terjadi juga cara pengendalian, maka diperlukan suatu pedoman atau acuan dalam rangka meminimalkan terjadi dampak terhadap kesehatan. Adapun pencegahan penyakit akibat polusi udara yang dapat dilakukan petugas kesehatan (perawat) adalah dengan kegiatan penyuluhan dan penyebaran informasi tentang bahaya dan penanggulangan ISPA bagi masyarakat misalnya dengan menyarankan untuk menggunakan Alat Pelindung Diri (APD), seperti masker gas dan menanam pohon di sekitar rumah untuk mengurangi kandungan polutan udara,tidak membakar sampah 

Kesimpulan 

Sesuai dengan masalah dan tujuan Penelitian pada bab I tentang hubungan kejadian ISPA dalam keluarga dengan pengetahuan tentang polusi udara di Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro dapat disimpulkan sebagai berikut : Lebih dari sebagian responden di Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro mempunyai pengetahuan kurang. Lebih dari sebagian responden di Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro tidak terjadi ISPA. Ada hubungan antara pengetahuan tentang polusi udara dengan terjadinya ISPA pada masyarakat di Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro tahun 2010.

Saran diharapkan responden mengetahui cara pencegahan untuk mengurangi terjadinya penyakit ISPA dengan memperhatikan pengetahuan tentang polusi udara. Perlu dilakukan shering terhadap adanya penderita ISPA dengan memberikan motivasi untuk berobat, menyediakan obat-obatan untuk pencegahan penyakit ISPA dan meningkatkan peran serta masyarakat yang potensial dalam menunjang pembangunan kesehatan. Meningkatkan mutu pelayanan kesehatan dengan cara mencetak tenaga kesehatan yang profesional dan perlu adanya penelitian yang lebih lanjut tentang hubungan pengetahuan tentang polusi udara dengan terjadinya ISPA pada masyarakat di Desa Purworejo Kecamatan Padangan Kabupaten Bojonegoro tahun 2010.
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